
92 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

1. Pengelolaan ZIS di Yayasan Dhuafa Tersenyum dapat dilihat dari 

kegiatan pengumpulan dan pendistribusiannya, secara keseluruhan 

manajemen pengelolaan zakat, infak, dan sedekah terdapat pengumpulan 

dan pendistribusian yang sudah dilaksanakan dengan baik 

a. Pengumpulan ZIS dilakukan sesuai dengan adanya program yang 

direncanakan oleh pengurus yayasan seperti, melakukan promosi 

yayasan melalui iklan baik itu surat kabar atau media elektronik, 

pengumpulan dana ZIS ini bersifat sederhana  bisa melalui kotak 

amal, atau langsung datang ketempat Yayasan Dhuafa Tersenyum, 

pada tahap pengorganisasisan sudah ada struktur organisasi dengan 

baik dan sesuai penjelasannya masng-masing, pada bagian 

pelaksanaaannya pengumpulan juga sudah sesuai dengan 

aktualisasinya, dan tahap pengawasan  betisi tentan pelaporan 

keuangan yang nantinya dilaporpan kepada pihak kemenag setiap 6 

sekali  

b. kemudian pengumpulan dana ZIS ini akan disalurkan kepada 

program-program yang ada di yayasan, sementara pendistribusian 

dana zakat, infak, dan sedekah seperti program-program kesehatan, 

pendidikan, dan sosial masyarakat, program ini  ada diklinik berobat, 
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sunatan anak, suntik KB, dan persalinan ibu hamil, di bagian bagian 

pengorganisasian pun sudah baik sesuai dengan struktur organisasi 

yang ada, tahap pelaksanaan program dilaksanakan dengan 

perencanaan yang baik, pengawasan pada tahap ini ketua yayasan 

dapat mengevaluasi para anggota yayasan terkait dengan kinerja 

mereka pada rapat Tahunan. 

2. Faktor penunjang dan penghambat yang ada di yayasan dhuafa 

tersenyum  

- Faktor penunjang :  

a. Pengurus yang kompeten menjadikan Yayasan Dhuafa Tersenyum 

bisa menjadilebih baik lagi  

b. Jangkauan orang-orang di Yayasan Dhuafa Tersenyum luas 

sehingga dengan mudah mempromosikan Yayasan Dhuafa Tersenyum 

lebih dikenal banyak orang 

c.  Kerjasama yang bagus antar pengurus Yayasan Dhuafa Tersenyum 

dalam menjalin hubungan komunikasi terhadap para staf yang 

menjadikan Dhuafa Tersenyum dikenal banyak orang setiap Tahunnya. 

d. Yayasan Dhuafa Tersenyum berpengaruh terhadap masyarakat 

sekitar karena dari segi distribusinya klinik merupakan tempat berobat 

secara gratis bagi masyarakat yang kurang mampu.  
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e. Banyak donatur-donatur diBanjarmasin dan sekitarnya yang senang 

berdonasi baik lewat kotak amal maupun datang ke Yayasan Dhuafa 

Tersenyum .  

f. Zaman sekarang yayasan dhuafa pun memberikan kemudahan 

kepada donatur yang ingin berdonasi untuk melakukan pembayaran 

ZIS bisa melalui  via transfer ke Yayasan Dhuafa Tersenyum . 

g. Penghasilan yang didapatkan oleh yayasan dari muzakki itu sangat 

cukup untuk pemanfaatan program-program yang ada. 

 

- faktor penghambat : 

a. Persaingan antar lembaga pengumpulan atau LAZ dari berbagai 

lembaga-lembaga lain. 

b. Banyak persaingan lembaga lain pengelolaan pendistribusiannya 

sama dengan Yayasan Dhuafa Tersenyum  

c. Banyak kotak amal dari lembaga-lembaga lain. 

d. Kotak amal yang dititipksn sering hilang karena ada orang jahil 

yang mengambilnya baik itu isi atau sengaja memecahkannya. 

Ada pula tempat-tempat tertentu yang tidak mau dititipi kotak amal.. 

B. SARAN  

Setelah melakukan penelitian di Yayasan Dhuafa Tersenyum Kota 

Banjarmasin dalam hal pengelolaan zakat, infak, dan sedekah maka 

peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Dalam pengumpulan dana ZIS yang ada di Yayasan itu hendaknya para 

pengurus menambah area kawasan untuk bisa dititipkan kotak amal. 

2. Dalam hal pendistribusiannya ada baiknya ditambah lagi program 

program yang ada di Yayasan Dhuafa Tersenyum.




